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PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan data di atas, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :

1. Pendapatan anggota Kelompok Tani pada usahatani cabai merah yaitu 

sebesar Rp. 11.767.065,09 per panen. Sedangkan pendapatan rata-rata 

petani Rp. 3.460.901,50 /ha.

2. Peran kelompok tani dalam hal penyebaran penerimaan informasi, rencana 

kegiatan kelompok, koordinasi pihak pemerintah dan penyediaan fasilitas 

sarana produksi secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan anggota kelompok tani. Sedangkan secara sendiri-sendiri 

(parsial) rencana kegiatan kelompok dan penyediaan fasilitas sarana 

produksi berpengaruh nyata terhadap pendapatan, sedangkan penyebaran 

dan penerimaan informasi, koordinasi pihak pemerintah tidak berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan anggota kelompok tani.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan :

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendapatan anggota kelompok tani 

sangat penting oleh karena itu bagi petani untuk ikut bergabung dalam 

kelompok tani yang sudah ada dan lebih memperhatikan dampak produksi 

usahataninya.

2. Pengaruh peran terhadap pendapatn anggota petani sebaiknya harus 

memperhatikan  lagi kegiatan kelompok tani dan  ikut serta dalam  

kelompok tani .



3. Untuk rencana kegiatan kelompok dan  penyediaan fasilitas sarana produksi 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan, sedangkan penyebaran dan 

penerimaan  informasi berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan 

anggota kelompok tani. Maka dari itu petani harus memperhatikan lagi 

kegiatan kelompok tani dan penyediaan fasilitas sarana produksi 

usahataninya.
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